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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan pertanyan penelitian menganai Strategi Pendidikan 

Karakter dalam Mengatasi Perilaku Bullying, penulis telah melakukan 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dengan berbagai narasumber. 

Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan hal – hal sebagai berikut:  

1. Di MTs Sultan Agung Kalipare, perilaku bullying yang terjadi 

mencakup bentuk verbal, fisik, dan sosial atau rasional. Bullying verbal 

merupakan yang palig sering ditemukan, seperti mengejek, menghina 

penampilan, atau memanggil teman dengan kata kasar. Bullying fisik 

muncul dalam bentuk mendorong atau memukul, sedangkan bullying 

sosial atau rasional tampak dalam tindakan mengucilkan atau 

mempermalukan teman. Uumumnya bullying ini berawal dari candaan 

yang dibiarkan dan berkembang menjadi kebiasaan yang negatif.  

2. Di MTs Sultan Agung, pendidikan karakter telah di terapkan melalui 

kegiatan di dalam kelas dan budaya sekolah. Di dalam kelas, 

pembiasaan tersebut diwujudkan melalui kegiatan seperti berdoa 

sebelum dan sesudah pembelajaran, mengucapkan salam kepada guru, 

izin sebelum masuk dan keluar kelas, membersihkan dan merapikan 

ruang kelas, memberikan nasehat kepada siswa sebelum atau sesudah 

pembelajaran, disiplin dalam mengerjakan tugas, dan materi yang 



 99 
 

  

dipelajari juga dikaitkan dengan nilai-nilai pendidikan karakter, serta 

menjadi teladan dengan memberikan contoh yang baik kepada 

siswanya. Sementara itu, di luar kelas atau budaya sekolah  

pembentukan karakter siswa dilakukan melalui kegiatan keagamaan 

(sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah, Istighosah dan 

mengaji), kegiatan jum’at sehat atau bersih, pramuka, upacara, dan 

kegiatan yang lainnya. Namun, masih terdapat kesenjangan antara 

pemahaman moral siswa dan tindakan nyata. Banyak yang tahu mana 

yang benar (moral knowing), tetapi belum mampu merasakannya (moral 

feeling) dan melakukannya (moral action). Karena itu, perlu penguatan 

karakter menyeluruh sesuai pandangan Thomas Lickona. 

3. Penerapan pendidikan karakter dalam mengatasi perilaku bullying di 

MTs Sultan Agung Kalipare masih menghadapi beberapa kendala. 

Pertama, Rendahnya kesadaran siswa akan pentingnya bersikap baik 

dan saling menghargai antar sesama. Kedua Kurangnya keterlibatan 

orang tua dalam membimbing dan mengawasi perilaku anak dirumah. 

Ketiga, pengaruh negatif media sosial yang sering menampilkan konten 

kekerasan atau ejekan membuat siswa mudah meniru. Keempat, 

lingkungan pergaulan yang kurang sehat juga dapat memperkuat 

perilaku menyimpang pada siswa. Kelima, korban bullying sering takut 

melapor karena khawatir akan dibalas atau dikucilkan. Semua kendala 

ini menunjukkan bahwasannya pendidikan karakter harus melibatkan 

peran aktif keluarga, sekolah, dan masyarakat secara bersama – sama.  
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B. Saran 

        Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan lembaga serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya:  

1. Kepada kepala sekolah diharapkan dapat menyesuaikan kebijakan dan 

fasilitas yang mendukung pendidikan karakter, serta memberikan 

dukungan kepada guru dalam menanamkan nilai positif pada siswa.  

2. Kepada guru untuk mempertahankan dan meningkatkan pembinaan 

karakter, keteladan, dan komunikasi yang baik pada siswa, serta proaktif 

mendeteksi dan menangani perilaku bullying.  

3. Kepada para siswa agar lebih menghargai, empati, dan tanggung jawab 

terhadap sesama, serta dapat mendukung budaya anti bullying dengan 

berani melapor apabila melihat atau mengalami bullying.  
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